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1.1 Latar Belakang

Media massa merupakan sarana komunikasi yang merujuk pada badan
usaha atau perorangan, sehingga menghasilkan pemberitaan produktif diatur dalam
Undang-Undang Nomor 40 tahun 1999. Mila (2020) menuliskan bahwa media
massa terbagi tiga bentuk, yakni elektronik, cetak, dan daring. Elektronik
menyebarkan kontennya melalui perangkat seperti televisi, radio, dan film. Cetak
mencakup surat kabar, buletin, majalah, buku, dan tabloid. Daring mendistribusikan
berita melalui situs web (bagian Jenis-jenis Media Massa). Media elektronik dan
daring mempunyai laman resmi, sehingga pembaca ataupun khalayak dapat
mengunjungi laman tersebut. Hal itu bisa dilakukan disebabkan jaringan internet
yang mendukung. Media cetak didapatkan melalui langganan koran keliling.

Straubhaar dan LaRose memaparkan bahwa teks, audio, dan visual yang
terpisah bergabung menjadi satu platform didukung jaringan global internet,
disebut konvergensi media (dalam Respati, 2014, p. 40). Fenomena konvergensi
media menimbulkan pergolakan dalam transformasi industri pers, akhirnya
berujung sebagai alat kekuasaan atau perjuangan. Media alternatif dianggap sebagai
penyimpangan dari yang lazim dilakukan insan pers di masanya (Allifiansyah,
2016, p. 2). Sterling juga merumuskan pandangan memahami media alternatif,
yaitu “sebagai model sistem media massa yang terbit secara periodik tanpa
persetujuan dari pemerintah atau otoritas” (dalam Allifiansyah, 2016, p. 2).

Menurut Jeppesen (2016), media alternatif memiliki berbagai wujud dan
praktik. Media ini memiliki konsep seperti kritis radikal, independen, akar rumput
dengan komunitas tertentu, penduduk setempat, dan partisipatif (p. 54). Media
alternatif berperan saat menata ulang sebuah kekuasaan. Media ini mengategorikan
siapa yang berkuasa dan tidak berdaya dalam lapisan masyarakat. Model media ini
mencari cara bagaimana memfasilitasi kelompok tidak berdaya tersebut. Media

alternatif menolong pembaca memahami konsep kekuasaan, sehingga mampu
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menyampaikan penilaian berbeda terkait produk pemberitaan melalui sisi
kepercayaan, keyakinan, dan keberlanjutan, guna menantang kekuatan media
secara umum (Jeppesen, 2016, p. 69).

Kanal, Rembang, dan Senduk (2015) memaparkan tujuan media alternatif
“dibentuk dan digunakan masyarakat atau kaum marginal dan minoritas, untuk
menyampaikan pesan-pesan yang diperjuangkan kelompoknya, yang tidak
terakomodir pemerintah dan media arus utama.” (para. 5). Media alternatif
mempunyai tiga ciri disamping tujuan pembentukannya, yaitu tidak tergantung
pada rating, menyuarakan isu dari sudut pandang berbeda, dan distribusi
pemberitaan lebih cepat diterima masyarakat (Foneths, 2019, Desember).

Media alternatif tidak bergantung pada rating, tapi terikat dengan modal
pertemanan dan semangat juang. Ketika media alternatif tidak memiliki
perencanaan jangka panjang, maka membatasi keberlangsungan dan dampak
kemunculan media bagi publik. Media alternatif memerlukan pola pikir lebih luas
tentang masyarakat, sehingga mempelajari, memahami, dan dapat
mempublikasikan berbagai isu. Contoh tren generasi muda kelas menengah atau
masyarakat lokal yang berdemontrasi untuk menyampaikan aspirasi. Media
alternatif membutuhkan pemikiran luas bertujuan menjangkau pembaca di luar
jaringan akademisi, aktivis, dan kelompok tertentu lainnya (Ishabib, 2015, Mei).

Penulis mengangkat Project Multatuli, salah satu media alternatif sebagai
topik utama dalam siniar. Media ini tersorot pasca menerima serangan peretas
kepada lamannya, berakibat terhambatnya publikasi liputan untuk masyarakat.
Liputan yang terserang berjudul Tiga Anak Saya Diperkosa, Saya Lapor ke Polisi,
Polisi Menghentikan Penyelidikan. Artikel tersebut adalah terbitan Project
Multatuli pada 6 Oktober 2021. Penulis menjadikan Project Multatuli sebagai
pondasi dasar dari penyiaran konten audio. Penulis memilih bentuk siniar dalam

penyiaran tersebut.
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Gambar 1.1 Media Project Multatuli

Penulis memilih bentuk siniar berdasarkan olahan Katadata dari We Are
Social pada 21 Oktober 2021. Indonesia menempati urutan ketiga pengguna
internet, yang mendengarkan siniar dengan persentase sebesar 32 persen atau di
bawah Meksiko dan Brazil (Pahlevi, 2021, November). Mengutip Zellatifanny
(2020), laporan kerja sama Daily Social dan JakPat Mobile Survei menunjukkan
67,97 persen responden sudah familiar dengan kehadiran siniar. Alasan rakyat
Indonesia mendengarkan siniar disebabkan respon terhadap konten, fleksibilitas,
dan makna kenyamanan dibalik sebuah audio (p. 123). Laporan tersebut
memaparkan bahwa Spotify banyak digunakan dengan persentase 50,02 persen
pendengar melebihi yang didapat di SoundCloud dan Google Podcast. SoundCloud
mempunyai persentase 46 persen, sedangkan Google Podcast memperoleh
persentase 41,25 persen pendengar (Zellatifanny, 2020, p. 125).

Penulis mewawancarai Lembaga Bantuan Hukum Pers, Project Multatuli,
pembaca konten Project Multatuli, dan Aliansi Jurnalis Independen. Penulis
melakukan wawancara dengan Ade Wahyudin selaku Direktur Eksekutif Lembaga
Bantuan Hukum Pers, Viriya Singgih selaku Manajer Kolaborasi Project Multatuli,
Gracia Yolanda Putri selaku mahasiswi Universitas Multimedia Nusantara jurusan
prodi jurnalistik, dan lka Ningtyas selaku Sekretaris Jenderal Aliansi Jurnalis
Independen. Project Multatuli menyangkut permasalahan sehari-hari berbagai

warga lokal dan berdampak terhadap mereka dengan isu yang diliput. Contohnya
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liputan Tiga Anak Saya Diperkosa, Saya Lapor ke Polisi, Polisi Menghentikan
Penyelidikan.

Liputan Project Multatuli terhadap isu kekerasan seksual menjadi perhatian
Kepolisian Resor Luwu Timur. Liputan media ini menyoroti kinerja Kepolisian
menangani kasus dugaan kekerasan seksual. Melansir Suara.com, kepolisian Resor
Luwu Timur melalui akun Instagram @humasreslutim melakukan klarifikasi dan
memberi tanda hoaks atas artikel Project Multatuli bertajuk Tiga Anak Saya
Diperkosa (Lesmana, 2021, Oktober). Karenanya, proses pembuatan artikel dari
Project Multatuli menjadi daya tarik penulis, karena narasumber tidak dituliskan
secara inisial, tapi menggunakan nama pengganti. Nama pengganti bertujuan
melindungi identitas narasumber yang diduga sebagai korban, sehingga tidak
terbongkar. Penulis memasukkan konteks liputan Luwu Timur sebagai pembuka
narasi dalam siniar bertopik kehadiran media alternatif di Indonesia. Penulis
membuat karya yang mengupas peran Project Multatuli, sebuah media alternatif

dan dampak kehadiran media tersebut bagi masyarakat, khususnya Indonesia.

1.2 Tujuan Karya
Dalam pembuatan siniar tersebut, ada tujuan yang dicapai, yaitu sebagai
berikut.
1) Mengajak generasi muda mengetahui cara media alternatif bertahan dari
segi bisnis.
2) Mengenalkan pendengar pentingnya memahami isu-isu lokal di pelosok
Indonesia.
3) Menampilkan siniar yang diputar 50 kali dengan durasi kurang lebih 30
menit per episode melalui Spotify.
4) Mempromosikan konten visual minimal tiga buah di Instagram, beserta
nama siniar, untuk menggapai minimal 35 pengikut.
5) Melakukan analisis atas pendengar menggunakan platform Anchor, dengan
sasaran gender laki-laki dan perempuan. Rentang usia dari 18 hingga 35

tahun.
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1.3 Kegunaan Karya
Dalam pembuatan karya ini, manfaat yang ingin dicapai adalah sebagai berikut.
1) Pembelajaran pada generasi muda bahwa media mengalami dinamika dan
beradaptasi bersama masyarakat.
2) Sumber rujukan bagi khalayak untuk mengenal media massa alternatif
meliput isu-isu sosial di Indonesia.
3) Referensi siniar berbentuk miniseri, sehingga pendengar memahami proses

dan dampak media massa alternatif di Indonesia.
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